Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 11 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Eksplorasi Seni Rupa Kontemporer dan Seni Konseptual

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis konsep, media baru, dan pesan kritis dalam karya seni rupa kontemporer.
Peserta didik mampu mengeksplorasi material non-konvensional dalam menciptakan karya seni instalasi tematik.
Peserta didik mampu mengapresiasi dan mempresentasikan karya seni konseptual yang berorientasi pada kepedulian lingkungan.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Konsep seni kontemporer dan seni konseptual (Conceptual Art), ragam seni instalasi (Installation Art), seni pertunjukan (Performance Art), seni berbasis media baru (New Media Art), dan seni lingkungan (Environmental/Site-Specific Art).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Karakteristik dan Wacana Seni Rupa Kontemporer
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah peralihan dari estetika formalitas menuju seni berbasis gagasan kritis dan kontekstual.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Eksplorasi Seni Instalasi dan Tata Ruang Spasial
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Merancang karya tiga dimensi interaktif yang merespons arsitektur ruangan dan pencahayaan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Seni Pertunjukan Tubuh (Performance Art) dan Seni Kejadian (Happening)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis penggunaan gestur raga, waktu, dan interaksi audiens sebagai medium karya.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Seni Lingkungan (Eco-Art) dan Pemanfaatan Limbah Daur Ulang
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menciptakan karya instalasi berskala publik dari sampah anorganik untuk kampanye lingkungan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Ciri paling mendasar dari seni konseptual (*conceptual art*) yang membedakannya dengan seni lukis klasik adalah...
Gagasan, pesan kritis, dan konsep filosofis karya lebih diutamakan daripada kesempurnaan wujud fisik bendanya
Wajib menggunakan cat minyak di atas kanvas berbingkai emas
Harus selalu menampilkan figur bangsawan atau pemandangan alam
Tidak boleh dipamerkan di depan publik umum
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Seni konseptual memposisikan pemikiran dan gagasan seniman sebagai inti utama karya rupa.
2. Karya seni rupa tiga dimensi yang menata beragam benda alami maupun buatan dalam satu ruangan sehingga pengunjung dapat berjalan mengelilingi atau memasukinya disebut...
Seni Instalasi (Installation Art)
Seni Patung Monumen
Seni Relief Candi
Seni Miniatur Kerajinan
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Seni instalasi mengolah seluruh ruang galeri/lingkungan menjadi karya seni terpadu yang dapat dialami secara spasial.
3. Dalam seni pertunjukan rupa (*performance art*), medium primer yang digunakan oleh seniman untuk menyampaikan pesannya adalah...
Tubuh fisik, gestur tindakan, dan kehadiran langsung seniman di dalam ruang dan waktu
Kamera video tanpa kehadiran manusia
Patung batu marmer yang diam
Lembaran kertas sketsa semata
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Performance art menjadikan tubuh dan tindakan sang perupa sebagai instrumen karya seni rupa langsung.
4. Karya seni instalasi yang dibuat di pesisir pantai menggunakan ribuan botol plastik bekas untuk memprotes pencemaran laut tergolong dalam genre seni...
Seni Lingkungan (Environmental/Eco-Art)
Seni Lukis Klasik Romantisisme
Seni Miniatur Diorama
Seni Kaligrafi Murni
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Eco-art merespons krisis ekologis dengan memanfaatkan material limbah atau ruang alam secara kontekstual.
5. Karya seni rupa yang dirancang khusus untuk menyatu dengan satu lokasi spesifik dan kehilangan maknanya jika dipindahkan ke tempat lain dinamakan...
Site-specific art
Portable art
Mass-production craft
Commercial billboard
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Site-specific art terikat erat secara fisik, historis, dan spasial dengan lokasi tempat karya tersebut dipasang.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 2: Eksplorasi Seni Rupa Kontemporer dan Seni Konseptual
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Karakteristik dan Wacana Seni Rupa Kontemporer
Petunjuk: Menelaah peralihan dari estetika formalitas menuju seni berbasis gagasan kritis dan kontekstual.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Eksplorasi Seni Instalasi dan Tata Ruang Spasial
Petunjuk: Merancang karya tiga dimensi interaktif yang merespons arsitektur ruangan dan pencahayaan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Seni Pertunjukan Tubuh (Performance Art) dan Seni Kejadian (Happening)
Petunjuk: Menganalisis penggunaan gestur raga, waktu, dan interaksi audiens sebagai medium karya.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Seni Lingkungan (Eco-Art) dan Pemanfaatan Limbah Daur Ulang
Petunjuk: Menciptakan karya instalasi berskala publik dari sampah anorganik untuk kampanye lingkungan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Seni rupa kontemporer berkembang melampaui batas medium konvensional dengan menempatkan ide, gagasan (*concept*), dan konteks sosial di atas keterampilan teknis fisik pembuatan benda seni semata. Seni kontemporer merespons isu-isu aktual seperti krisis iklim, identitas pascakolonial, konsumerisme, dan era disrupsi digital.
Seni instalasi (*Installation Art*) menyulap ruang tiga dimensi menjadi pengalaman multisensori yang mengundang penonton masuk dan berinteraksi secara spasial. Seni pertunjukan rupa (*Performance Art*) menggunakan tubuh seniman sendiri sebagai medium ekspresi langsung di depan audiens.
Eksplorasi seni lingkungan (*Environmental/Site-specific Art*) memanfaatkan material daur ulang dan lanskap alam lokal guna menggugah kesadaran ekologis publik mengenai kelestarian bumi.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Seni Kontemporer
	Karya seni masa kini yang mencerminkan kebebasan eksplorasi media, tidak terikat batasan tradisional, dan merespons isu kekinian.

	Seni Konseptual (Conceptual Art)
	Gerakan seni rupa di mana konsep atau gagasan di balik karya dianggap lebih penting daripada wujud fisik visualnya.

	Seni Instalasi
	Karya seni rupa tiga dimensi yang menata dan menggabungkan berbagai objek dalam suatu ruang tertentu untuk menghadirkan pengalaman spasial utuh.

	Site-Specific Art
	Karya seni yang dirancang dan diciptakan khusus untuk menempati lokasi tertentu sehingga tidak dapat dipisahkan dari konteks tempat tersebut.

	Performance Art
	Karya seni rupa berbasis aksi pertunjukan langsung di mana seniman menggunakan tubuh, aksi gerak, dan waktu sebagai medium utama.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




